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Demi Jalan Desa, Satgas TMMD Purworejo
Tak Gentar Hadapi Malam
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Anggota Satgas TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708/Purworejo bersama warga setempat tetap setia berjibaku di
bawah temaram lampu, melanjutkan perjuangan mengejar target pengecoran jalan. Rabu (5/8/2026).

PURWOREJO- Malam yang gelap gulita tak mampu meredupkan semangat
juang prajurit TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) Reguler ke-129 Kodim
0708/Purworejo. Di Desa Watuduwur, Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo,
anggota Satgas bersama warga setempat tetap setia berjibaku di bawah
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temaram lampu, melanjutkan perjuangan mengejar target pengecoran jalan yang
krusial bagi kehidupan mereka.

Di tengah keheningan malam yang mulai merayap, dengungan mesin pengaduk
semen dan suara tumpukan material menjadi saksi bisu kegigihan mereka.
Cahaya lampu penerangan seadanya menjadi teman setia, menerangi setiap
gerakan tangan yang sigap mengayunkan sekop, mencampur adonan, hingga
meratakan beton di badan jalan. Ini bukan sekadar pekerjaan, melainkan sebuah
tarian kebersamaan yang penuh makna.

Upaya kerja lembur ini dilakukan bukan tanpa alasan. Strategi ini dirancang untuk
mengoptimalkan setiap detik waktu yang berharga, mempercepat rampungnya
proyek vital yang menjadi harapan seluruh warga. Dengan semangat yang
membara, setiap individu menemukan perannya, saling bahu-membahu
memastikan setiap tahapan pekerjaan terselesaikan dengan hasil maksimal.

"Kami terus berupaya menyelesaikan pengecoran sesuai target. Meskipun harus
bekerja sampai malam, kami tetap semangat karena pembangunan jalan ini
nantinya akan memberikan manfaat bagi masyarakat," ujar Serka Budiono, salah
seorang anggota Satgas TMMD, ditemui di sela-sela kesibukannya, Rabu
(5/8/2026).

Semangat pantang menyerah dari para prajurit ini tak lepas dari dukungan tak
terhingga dari warga Desa Watuduwur. Kebersamaan yang terjalin begitu erat,
terlihat jelas dalam setiap inci proses pembangunan, mulai dari pengumpulan
material hingga proses pengecoran yang membutuhkan ketelitian tinggi.

Bagi masyarakat Desa Watuduwur, jalan baru ini bukan sekadar aspal yang
terbentang. Ini adalah jembatan harapan yang akan membuka pintu kemudahan



dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, memacu denyut perekonomian lokal,
dan melancarkan setiap langkah mobilitas mereka.

Kerja keras hingga larut malam ini menjadi bukti nyata bahwa dedikasi Satgas
TMMD tidak mengenal batas waktu. Dengan irama gotong royong yang harmonis
dan kekompakan yang tak tergoyahkan bersama masyarakat, target
pembangunan terus dikejar demi menghadirkan senyum kepuasan dan
perubahan nyata yang dapat dirasakan langsung oleh seluruh lapisan warga.
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